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HUBUNGAN ANTARA DISTRES PSIKOLOGIS DENGAN ADAPTASI
BUDAYA YANG DIMODERASI OLEH KELEKATAN ORANG TUA PADA
MAHASISWA BARU DARI PERANTAUAN

Andika Wahyu Pratama
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang
andikawp@webmail.umm.ac.id

Abstrak. Malang adalah salah satu Kota pendidikan, dimana banyak mahasiswa yang berasal dari luar
Malang akan merantau ke daerah tempat kampusnya. Mahasiswa yang baru merantau akan
menyesuaikan dengan lingkungan barunya. Fase adaptasi mahasiswa baru rantau bisa saya
menimbulkan stress, namun mungkin akan bergantung dari bagaimana kelekatan mahasiswa baru
rantau dengan orangtua mereka sebagai support dari lingkungan terdekat sebelum merantau. Tujuan
dari penelitiannya ini Adalah untuk membuktikan adanya hubungan adaptasi budaya dan distress
psikologis pada mahasiswa rantau yang dimoderasi oleh kelekatan orangtua pada mahasiswa rantau.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan data cluster random sampling. Dengan kriteria subjek (1) Mahasiswa baru UMM
semester 1 dan 3; (2) Laki-laki/Perempuan; (3) Usia 18-22 tahun; (4) Domisili luar Kota Malang.
Adapun subjek penelitian sebanyak 100 responden. Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif antara adaptasi budaya dengan distres psikologis dengan nilai signifikan
(p=0,1<0,5) dan kelekatan orang tua memoderasi hubungan adaptasi budaya dengan distres psikologis
dengan nilai signifikan (p=0,2<0,5).

Kata Kunci : Kelekatan Orang Tua, Distres Psikologi, Adaptasi Budaya

Abstract. Malang is an educational city, where many students from outside Malang will migrate to the
area where the campus is. Students who have just migrated will adjust to their new environment. |
think the adaptation phase for new overseas students can be stressful, but it will probably depend on
how attached new overseas students are to their parents as support from their immediate environment
before leaving. The aim of this research is to prove that there is a relationship between cultural
adaptation and psychological distress in overseas students which is moderated by parental
attachment to overseas students. The research method used is a quantitative approach. This research
uses accidental sampling data collection techniques. With subject criteria (1) UMM new students in
semesters 1 and 3; (2) Male/Female; (3) Age 18-22 years; (4) Domicile outside Malang City. The
research subjects were 100 respondents. From the results of this research, it can be concluded that
there is a negative influence between cultural adaptation and psychological distress and parental
attachment moderates the relationship between cultural adaptation and psychological distress.
Keyword : Parental Attachment, Psychological Distress, Cultural Adaptation
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Pada tahun 2013-2020 terdapat jalur pendaftaran yaitu SNMPTN, SBMPTN dan Mandiri. Dengan
keterbukaan kesempatan jalur masuk perguruan tinggi, maka semakin beragamnya asal mahasiswa
yang mendaftar masuk. Terlebih lagi, perguruan tinggi favorit di Indonesia, mempunyai banyak
mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah sehingga menciptakan keragaman etnis suku budaya,
bangsa dan bahasa. Mereka yang berbeda daerah asal dan diterima dalam jalur masuk perguruan
tinggi, akan bermigrasi atau merantau ke daerah tempat kampusnya berada.

Kota Malang adalah kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya dan ialah salah salah
satu kota pendidikan terbesar di Indonesia tercatat ada 50 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di kota
Malang. Perguruan Tinggi Unggulan yang masuk dalam 50 Universitas Terbaik di Indonesia salah
satunya yaitu Universitas Muhammadiyah Malang yang menjadi representasi dari mahasiswa yang
datang dari berbagai daerah.

Terkadang mahasiswa yang merantau ke kota lain untuk mengejar pendidikan sebagaimana yang ia
harapkan menimbulkan berbagai konsekuensi yang harus ditanggung. Keputusan yang diambil
seseorang untuk melanjutkan studi di perguruan tinggi yang jauh dari tempat asalnya tidaklah
semudah yang dibayangkan, mereka akan bertemu kebudayaan yang baru sehingga harus mampu
beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan baik terhadap lingkungannya, baik di lingkungan kampus
ataupun di lingkungan masyarakat.

Setiap mahasiswa rantau tentunya memiliki harapan untuk mampu beradaptasi dan memiliki teman
baru sebagai tempat bergantung agar dapat bertahan hidup di lingkungan yang jauh dari tempat
asalnya. Oleh karena itu, mahasiswa rantau harus beradaptasi. Menurut Rufaida dan Kustanti (2017),
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi proses adaptasi atau penyesuaian diri antara lain faktor
fisiologis, psikologis, agama, budaya, lingkungan, serta perkembangan dan kematangan. Dalam hal
ini, lingkungan sosial dimana individu tumbuh dan berkembang dapat menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan dari proses adaptasi mahasiswa. Adapun lingkungan sosial yang
dimaksud disini beberapa diantaranya adalah lingkungan teman sebaya, lignkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, dan juga lingkungan keluarga.

Ketika mahasiswa rantau datang ke lingkungan baru, terdapat kemungkinan dimana mereka dituntut
untuk mampu memahami budaya yang berlaku. Penelitian oleh Hasibuan, dkk (2014), Menemukan
bahwa interaksi sosial dapat membantu mahasiswa rantau untuk melalui proses adaptasi antar budaya,
dimana semakin tinggi tingkat interaksi sosial antar mahasiswanya, maka tingkat mahasiswa yang
mengalami cultural shock akan semakin rendah. Penlitian yang dilakukan oleh Devinta, dkk (2015)
menemukan bahwa di lingkungannya yang baru, perantau kerap kali tidak mendapatkan respon sesuai
dengan apa yang ia harapkan karena terdapat perbedaan dalam adat istiadat, gaya bahasa, maupun tata
cara dalam berinteraksi dengan satu sama lain. Persoalan-persoalan tersebut kemudian harus dipelajari
oleh mahasiswa rantau untuk dapat diterapkan dalam berinteraksi dengan mahasiswa lokal.



Mahasiswa dari luar daerah yang harus beradaptasi di lingkungan baru tidak jarang mengalami gegar
budaya. Penelitian yang dilakukan (Bidang, dkk 2018), menemukan bahwa gegar budaya menjadi
persoalan yang paling mendasar yang mempengaruhi proses adaptasi mahasiswa rantau. Adapun
gegar budaya secara sederhana dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana seseorang merasa
gelisah karena kehilangan semua hal familiar dalam hubungan sosial yang selama ini ia kenal. Kondisi
ini kerap kali terjadi ketika mahasiswa rantau berusaha untuk beradaptasi dengan mahasiswa lain dari
latar belakang kebudayaan yang berbeda dengannya (Bidang dkk, 2018). Sebagaimana temuan pada
penelitian Tionardi (2018) yang menyebutkan bahwa perbedaan pada lingkungan sosial yang paling
banyak dirasakan oleh mahasiswa rantau adalah keberagaman budaya dan pola
pergaulan yang berbeda.

Mahasiswa perantau diharapkan dapat membangun relasi yang baik. Dalam hal ini melalui hubungan
relasi yang terjalin dengan baik dengan lingkungan barunya secara tidak langsung dapat membantu
mahasiswa baru dalam melakukan adaptasi budaya. Peran teman sebaya sangat berperan penting
dalam proses adaptasi mahasiswa rantau sekaligus menjadi tempat untuk saling berbagi dan
mendukung satu sama lain. Namun, untuk membangun hubungan sosial yang baik dengan teman
sebayanya, mahasiswa rantau perlu beradaptasi terlebih dahulu dengan lingkungan sosial dengan
kondisi budaya yang tidak familiar dengan apa yang mereka

kenal di daerah asalnya.

Mahasiswa baru dituntut untuk melakukan adaptasi pada beberapa aspek kehidupan yang sepenuhnya
berbeda ketika tinggal di daerah asalnya bersama orang tua. Andriani & Listiyandini (2017)
menyatakan bahwa dalam proses transisi mahasiswa menghadapi berbagai persoalan yang
menyebabkan mahasiswa mengalami stres yang disebabkan berbagai macam tuntutan. Pada kondisi
ini mahasiswa baru yang tinggal jauh dari daerah asalnya diharapkan untuk mampu melakukan
adaptasi dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial serta tugas baru sebagai mahasiswa.
Menurut Ajeng et al., (2021), menjelaskan bahwa berada dalam lingkungan yang berbeda dapat
membuat seseorang mengalami keterkejutan dan tekanan, sehingga dapat menyebabkan
terguncangnya konsep diri, identitas kultural dan menimbulkan kecemasan yang tidak beralasan.

Ketika mahasiswa tidak mampu melakukan adaptasi budaya dengan lingkungan barunya tentunya hal
ini akan menimbulkan munculnya stres. Kondisi stres yang selalu ada pada diri mahasiswa dalam
jangka waktu yang cukup lama akan memunculkan gejala melemahnya kondisi fisik dan psikis
dikarenakan terkurasnya energi untuk menghadapi stres yang dialami secara terus menerus dalam
proses adaptasinya. Menurut Siagan (2016) stres yang tinggi dan tidak teratasi dengan baik akan
menimbulkan efek negatif pada ketidakmampuan individu untuk berinteraksi secara optimal dengan
lingkungan kerjanya yang kemudian akan mengurangi keefektifan performa individu dalam
melakukan sebuah pekerjaan.

Selye dalam Le Fevre dkk, (2003) memperkenalkan konsep eustres dan distres untuk menunjukkan
berbagai respon dari stres. Eustres adalah respon kognitif positif terhadap sumber stres, tipe stres
seperti ini berkaitan dengan perasaan positif dan kesehatan fisik Le Fevre dkk, (2003). Distres
psikologis adalah respon kognitif negatif terhadap sumber stres, tipe stres seperti ini berkaitan dengan
perasaan negatif dan gangguan fisik Le Fevre dkk, (2003).



Mahasiswa dalam menghadapi sumber stresnya dapat merespon dalam bentuk respon negatif yang
disebut distres psikologis. Mirowsky dan Ross (2003) mendefinisikan distres psikologis sebagai
respon normal secara subjektif berupa keadaan perasaan yang tidak menyenangkan dalam bentuk
kecemasan dan depresi. Mahasiswa yang memiliki distres psikologis yang tinggi dan tidak teratasi
dapat mengalami gangguan frisik seperti pusing, sulit konsentrasi dan sulit tidur, bahkan dapat
menyebabkan kematian. Mirowsky dan Ross (2003) menyatakan distres psikologis yang tidak teratasi
dengan baik akan mengganggu kehidupan, contohnya sering mengalami sulit tidur, sulit konsentrasi
dan pusing.

Distress psikologis memiliki dampak buruk bagi kondisi mental dan banyak kasus yang berakhir
dengan kematian. Penyakit mental (distres psikologis) merupakan kemungkinan terkuat penyebab
kematian, terlepas dari faktor resiko sosiodemografi, faktor kesehatan fisik dan perilaku Forman, dkk,
(2014). Oleh karena itu, mahasiswa baru tentu harus mampu menyesuaikan diri dengan posisinya di
kampus. Ketika mahasiswa tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara baik, ia cenderung akan
mendapatkan nilai yang tidak memuaskan, menampilkan performa yang tidak optimal pada beberapa
mata kuliah atau bahkan gagal untuk lulus di mata kuliah tertentu, serta menunjukkan kecenderungan
untuk dropped out atau putus studi sebelum pendidikan akhirnya Verger et al., (2009). Di sisi lain,
mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri cenderung mampu meraih nilai yang baik; lulus dalam
semua mata kuliah, dan tentu saja berhasil menamatkan pendidikannya. Stres yang dialami oleh
mahasiswa baru karena gegar budaya disebabkan karena adanya perbedaan jenis atau rasa makanan,
merasakan kesepian hingga merasakan kerinduan, dan dapat menghadapi diskriminasi dari lingkungan
sekitar, kemudian adanya perbedaan budaya seperti kesulitan dalam penyesuaian dengan nilai budaya
baru, kesulitan karena adanya perbedaan bahasa daerah, dan juga terjadi tekanan akademik.

Salamah (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa asing yang mengikuti program Darmasiswa di
Samarinda mengalami culture shock. Ketiga subjek penelitian ini mengalami berbagai stressor dari
lingkungan baru baik karena menghadapi perbedaan budaya, iklim, kebersihan lingkungan sekitar,
maupun Kkebiasaan masyarakat yang membuat subjek terkejut dan merasa tidak nyaman. Karena
besarnya tuntutan dan tekanan yang mereka hadapi selama di Indonesia terutama di daerah Samarinda
sehingga menimbulkan perasaan cemas, takut, homesick, mengagungkan budaya baru, hingga
perasaan tidak betah dan muncul rasa ingin bisa segera kembali ke Negara asal. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tekanan psikologis mahasiswa asing
terkait dengan beberapa karakteristik individu dengan faktor pribadi. Dengan kata lain mahasiswa
rantau mengalami distress psikologi dari pengaruh adaptasi budaya seperti perasaan cemas, takut, dan
homesick. Pendapat lainnya Wilton & Constantine (2003) mengemukakan bahwa pelajar Amerika
Latin dilaporkan lebih tinggi tingkat tekanan psikologis dibandingkan rekan-rekan mereka di Asia.
Selain itu, lamanya tinggal di AS berhubungan dengan gejala tekanan psikologis, tekanan akulturatif
dan adaptasi budaya.

Cetinkaya dkk (2011) mengatakan mahasiswa internasional menunjukkan level distress psikologis
yang berkorelasi dengan kepuasan hidup dan kemampuan mengintegrasikan diri dengan kehidupan
sosial di Turki. Kemampuan bahasa Turki dan seberapa lama tinggal di Turki. Berdasarkan penelitian
ini mahasiswa internasional mengalami distress psikologi dari pengaruh adaptasi budaya.

Berbeda dengan penelitian Colleen & Antony (2007) tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
penyesuaian psikologis antara kelompok siswa SMK vyang tinggal di luar negeri dengan
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siswa SMK yang tinggal di rumah. Keduanya sama — sama tidak mengalami distress psikologis.
Penelitian Jorden dkk, (2009) menunjukkan bahwa pengalaman trauma kolektif dikaitkan dengan
adaptasi budaya tidak berhubungan dengan gejala depresi dan trauma. Selain itu, penelitan dari
Hisham (2013) menunjukkan bahwa remaja imigran tidak maladaptif. Dalam adaptasi budaya
perbedaan sosio-demografis memainkan peran yang berbeda dalam munculnya masalah adaptasi di
kalangan remaja imigran dan remaja nasional.

Namun mungkin akan berbeda jika mahasiswa baru rantau memiliki orangtua yang berperan memberi
dukungan baginya dalam menghadapi fase adaptasi budaya. Dengan adanya kelekatan orang tua
Mahasiswa baru rantau mungkin mampu mengatasi distress psikologis yang ia alami karena
berhadapan dengan fase adaptasi budaya. Singh (2015), menyatakan bahwasannya pondasi terpenting
masa depan seorang anak ialah hubungan dengan kelekatan orang tua. Selain itu, Widyastuti (2018)
juga menjelaskan bahwa orang tua selalu dapat menjadikan anak merasa nyaman, aman berada di
lingkungan keluarga.

Menurut Anderson (2016) dalam Armsden, & Greenberg, (1989). Kelekatan yang dimiliki mahasiswa
baru rantau terhadap orangtuanya dapat mengurangi dampak dampak gejala gangguan psikologis
seperti stres, kecemasan, dan terasingkan selama masa transisi dan penyesuaian ke Perguruan Tinggi.
Kelekatan yang terjalin nantinya akan menambah tingkat kepercayaan diri bagi seseorang untuk
berhasil bahkan ketika jauh dari rumah. Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa kelekatan yang
kuat pada keluarga dapat mengakibatkan menurunnya stres dan kecemasan pada masa remaja akhir.
Individu dengan kelekatan orang tua yang kuat akan memandang diri mereka memiliki harga diri yang
lebih tinggi, memiliki tekanan yang rendah, dan mengalami transisi dengan mudah saat ke perguruan
tinggi. Akibatnya, kelekatan yang tinggi akan mengakibatkan penyesuaian diri lebih baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kocayoruk & Simsek (2016), menyatakan
bahwa kelekatan terhadap orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan penyesuaian diri pada
remaja. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kelekatan terhadap orang tua merupakan mediator
yang signifikan terhadap kemampuan penyesuaian diri remaja. Pada penelitian ini menujukkan bahwa
remaja yang memiliki hubungan kelekatan yang positif terhadap orang tua cenderung memiliki sikap
positif dan cenderung lebih mampu dalam mengekspresikan perasaan dan perilaku sosial secara
positif.

Berdasarkan pembahasan di atas mahasiswa perantau umumnya akan mengalami tekanan yang cukup
tinggi mulai dari adaptasi budaya baru serta permasalahan psikologis akibat dari perpindahan lokasi
tempat tinggalnya. Dimana segala kebutuhan yang ia harus penuhi yang berasal dari dirinya sendiri
tanpa adanya bantuan dari orang tua. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui,
hubungan antara distress psikologis dengan adaptasi budaya yang dimoderasi oleh kelekatan orang tua
pada mahasiswa baru dari perantauan.

Distres Psikologis

Menurut Mirowsky & Ross (2005) distres psikologis adalah kondisi negatif yang memunculkan
perasaan sedih mendalam yang menyebabkan perasaan menyalahkan diri sendiri dan juga kecemasan
berlebihan. Sedangkan distres psikologis menurut Barlow dan Durand, (2006) adalah bagian dari
stres, hal ini menimbulkan kondisi psikologis negatif sehingga seseorang merasa tidak memiliki cukup
kapasitas ketika menghadapi tuntutan lingkungannya secara efektif umumnya disertai perasaan
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tegang, mudah tersinggung, tidak berharga, dari. khawatir. Jamuna (2022) Distres psikologis ialah
suatu hubungan khusus antara individu dengan lingkungannya sehingga individu tersebut menilai
suatu hal secara berlebihan terhadap kemampuannya dan dapat membahayakan kesejahteraan dirinya
serta memunculkan pikiran dan perasaan negatif seperti perasaan tidak nyaman, frustrasi, iritabilitas,
kekhawatiran, dan kecemasan.

Aspek kecemasan menurut Clark dan Beck (2010) disebutkan bahwa aspek kecemasan meliputi: 1)
Aspek afektif yaitu perasaan individu yang sedang merasakan kecemasan, seperti tersinggung, gugup,
tegang, gelisah, kecewa dan tidak sabar. 2) Aspek Fisiologis merupakan ciri fisik yang muncul ketika
individu sedang mengalami kecemasan, seperti sesak nafas, nyeri dada, nafas menjadi lebih cepat,
denyut jantung meningkat, mual, diare, kesemutan, berkeringat, menggigil, kepanasan, pingsan,
lemas, gemetar, mulut kering dan otot tegang. 3) Aspek Kognitif yaitu rasa takut tidak dapat
menyelesaikan masalah, takut mendapatkan komentar negatif, kurangnya perhatian, fokus, dan
kurangnya konsentrasi, sulit melakukan penalaran. 4) Aspek Perilaku yaitu respon yang biasanya
muncul adalah menghindari situasi yang mengancam, mencari perlindungan, diam, banyak bicara atau
terpaku, dan sulit bicara.

Aspek-aspek distres psikologis menurut Mirowsky & Ross, (2005) menyatakan bahwa distres
psikologis terdiri dari empat aspek yaitu: 1) Somatisasi. Somatisasi adalah keluhan pada fisik yang
sifatnya berulang serta banyak memerlukan atensi kedokteran. Orang yang mengalami somatisasi,
akan lebih sensitif terhadap sensasi fisik yang berlebihan, sehingga menginterpretasikannya sebagai
suatu yang beresiko. Somatisasi itu sendiri bisa ditandai dengan perasaan tidak nyaman pada tubuh,
letih, sakit, pusing, sesak nafas, terdapat tekanan di kepala, demam, serta kedinginan. 2) Kecemasan
dan Insomnia. Kecemasan ialah suatu perasaan subjektif individu yang mengalami ketakutan ataupun
kekhawatiran yang tidak menyenangkan. Kecemasan biasanya ditandali dengan perasaan tertekan,
gelisah, mudah marah, takut atau panik tanpa alasan yang jelas, memiliki banyak beban, gugup dan
tegang setiap saat, sedangkan insomnia biasanya ditandai dengan kesulitan untuk tidur atau
kekurangan tidur. 3) Disfungsi sosial. Disfungsi sosial adalah suatu keadaan individu yang tidak
mampu melaksanakan perannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya sehingga tidak dapat
melakukan segala sesuatu dengan baik, merasakan ketidakpuasan dalam melaksanakan tugas, merasa
tidak mempunyai peranan yang berguna, tidak dapat membuat keputusan, serta tidak dapat menikmati
aktivitas sehari-hari. 4) Depresi Berat. Depresi berat adalah suatu keadaan emosional yang berdampak
negatif terhadap pikiran, tindakan, dan perasaan individu. Depresi berat biasanya ditandai dengan
perasaan tidak dapat melakukan apapun, tidak berguna, hidup yang sia-sia, tidak layak menjalani
hidup, hingga memunculkan pikiran untuk bunuh diri.

Kemampuan Adaptasi Budaya

Adaptasi budaya adalah suatu proses dimana seseorang belajar serta memahami peraturan-peraturan
dan kebiasaan-kebiasaan budaya baru Martin & Nakayama (2010). Adaptasi budaya merupakan hal
yang penting ketika melakukan penyesuaian di lingkungan sekitar yang memiliki budaya baru.
Sebagai contoh, mengembangkan rasa diri yang koheren mungkin tampak sulit ketika seseorang harus
belajar untuk bernegosiasi dan mengadaptasi identitas mereka sesuai dengan berbagai ekspektasi
peran di berbagai budaya yang saling bersaing (Yeh & Huang, 1996; Yeh & Hwang, 2000).

Aspek-aspek adaptasi budaya dan kesulitan akulturatif menurut Sodowsky & Lai, (1997) yaitu: 1)
Kompetensi  sosial mencakup pertanyaan-pertanyaan  mengenai  kenyamanan  sosial,
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ketegasan, hubungan dekat, hubungan antar-ras, dan hubungan dengan orang-orang dari kelompok
sendiri. 2) Kompetensi karir dan akademik mencakup kemampuan untuk berkonsentrasi, Kinerja,
membuat keputusan, dan perasaan tentang jurusan atau mata kuliah. 3) Kompetensi budaya mengacu
pada kebanggaan budaya, penerimaan oleh budaya dominan, kelayakan budaya, dan
penyesuaian budaya. Kesulitan akulturatif yaitu: 1) Stres budaya serta respons afektif (yaitu, depresi,
rasa bersalah, cemas, marah). 2) Respon perilaku (yaitu, penggunaan alkohol, kekerasan, penundaan).

3) Gejala psikosomatis (yaitu, sakit punggung, sakit kepala, dan sakit perut). 4) masalah akademis
(yaitu, kecemasan akan kinerja, merasa terlalu banyak bekerja).

Terdapat lima hal yang menjadi faktor dalam adaptasi budaya menurut (Kim:2001:227-230). yaitu
personal communication, host social communication, ethnic social communication, environment, dan
predisposition. Pertama adalah Personal Communication atau komunikasi personal yang terjadi
apabila seseorang merasakan adanya hal-hal yang terdapat dalam lingkungannya, kemudian memberi
makna serta mengadakan reaksi terhadap obyek maupun orang lain yang terdapat dalam
lingkungannya tersebut. Dalam tahap ini akan terjadi proses penyesuaian dengan menggunakan
kompetensi komunikasi pribadi yang diturunkan menjadi tiga bagian yaitu aspek kognitif, afektif, dan
operasional. Selanjutnya faktor yang kedua adalah Host social communication yaitu komunikasi
interpersonal dan komunikasi massa. Komunikasi interpersonal mengacu pada interaksi antara
individu yang satu dengan yang lain pada level interpersonal. Host social communication terjadi
antara individu pendatang dengan individu dari budaya setempat sehingga ada perbedaan budaya
antara keduanya. Kemudian faktor ketiga adalah Ethnic social communication yang sama halnya
dengan Host social communication yang berasal dari komunikasi interpersonal dan komunikasi
massa. Hanya saja pada ethnic social communication terjadi antara individu-individu dengan latar
belakang budaya yang sama, misalnya individu pendatang berinteraksi dengan individu yang
mempunyai asal dan budaya yang sama dengannya. Adapun komunikasi massa disini sehubungan
dengan sarana-sarana yang digunakan dalam mendistribusikan dan mengabadikan budaya. Hal
tersebut meliputi baik media seperti radio, televisi, suratkabar, dan internet; dan juga non media yang
berbasis institusi seperti sekolah, agama, kantor, bioskop ataupun tempat umum apapun dimana
komunikasi terjadi dalam bentuk ritual budaya. Pada faktor ke empat yaitu Environment, dibagi
menjadi penerimaan tuan rumah, tekanan akan adanya kesesuaian dari tuan rumah, dan kekuatan
kelompok etnis. Penerimaan tuan rumah mengacu pada kemauan dari budaya setempat untuk
menerima dan mengakomodasi pendatang melalui kesempatan ikut berperan serta dalam komunikasi
sosial. Tekanan akan adanya kesesuaian dari tuan rumah merupakan kombinasi dari tekanan yang
sadar maupun tidak sadar terhadap pendatang untuk mengadopsi praktik budaya setempat, dan
toleransi tuan rumah dalam menghormati praktek-praktek budaya yang berbeda dari budaya mereka.
Salah satu faktor yang penting disini adalah adanya perbedaan antara ideologi asimilatif atau pluralis.
Ideologi asimilatif mendorong adanya kesesuaian, sedangkan ideologi pluralis mendorong adanya
kekhasan etnis. Hal tersebut membawa kepada kekuatan kelompok etnis yang merujuk pada kekuatan
kelompok dari budaya atau etnis yang sama dengan asal individu pendatang. Terakhir adalah
Predisposition yang mengacu pada keadaan pribadi pendatang ketika mereka tiba dalam kelompok
budaya setempat, jenis latar belakang yang mereka miliki, dan apa jenis pengalaman yang mereka
punya sebelum bergabung dengan budaya setempat



Kelekatan (Attachment)

Attachment merupakan istilah pertama yang diperkenalkan oleh J. Bowlby pada tahun 1958 untuk
menggambarkan pertalian atau ikatan antara ibu dan anak. Valentina (2013) kelekatan merupakan
ikatan afeksi antara dua individu yang memiliki intensitas yang kuat. Selanjutnya, Papalia & Feldman
(2014) juga menyatakan bahwa kelekatan merupakan sebuah hubungan yang bersifat timbal balik,
ikatan emosional yang bertahan antara bayi dengan pengasuhnya secara bersama-sama saling
mendukung untuk meningkatkan kualitas hubungan.

Tokoh lainnya yang juga mengembangkan teori kelekatan Bowlby yaitu Jong (2014) yang
menyatakan bahwa kelekatan orang tua-anak adalah suatu proses ketika anak mencari rasa aman,
kepercayaan, serta dukungan pada orang tua atau pengasuhnya. Kelekatan merupakan sebuah upaya
dalam mencapai kedekatan fisik sebagaimana yang diinginkan oleh orang tua atau pengasuhnya
dengan tujuan untuk memberikan rasa nyaman, dukungan, makanan, dan perlindungan serta hubungan
perkembangan emosional pada anak.

Aspek-aspek kelekatan menurut Armsden & Greenberg (1989) terdiri atas: 1) Kepercayaan, dalam hal
ini individu percaya bahwa orang tua mereka akan selalu memahami, merespon, serta membantu
mereka dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Kepercayaan ini muncul ketika hubungan
antara individu dengan orang tua telah terjalin dengan kuat. Kepercayaan pada orang tua yang
merupakan sosok lekat individu ini merupakan sebuah proses pembelajaran dimana kepercayaan ini
akan muncul setelah terbentuknya rasa aman melalui pengalaman yang terjadi secara terus-menerus
pada individu. 2) Komunikasi, individu akan memandang orang tua sebagai pihak yang paling sensitif
dan responsif mengenai emosi mereka. Komunikasi yang terjalin baik akan menciptakan ikatan
emosional yang kuat antara orang tua dan anak. Pada saat individu memasuki remaja, aspek
komunikasi akan ditunjukkan dengan pengungkapan perasaan mereka, mampu menanyakan
permasalahan yang dihadapi orang lain, serta mampu meminta pendapat orang lain, dan lain-lain. 3)
Alinasi/pengasingan, perasaan individu ketika memasuki usia remaja mengenai isolasi, kemarahan,
dan pengalaman perpisahaan, yang berkaitan dengan hubungan dengan keluarga. Keterasingan
berkaitan dengan penghindaran dan penolakan. Di mana, saat individu memiliki perasaan bahwa
orang tua yang sebagai sosok paling dekat dengannya tidak ada/hadir, maka akan mengakibatkan
rendahkan ikatan atau kelekatan yang dimiliki individu tersebut bersama orang tuanya.

Dimensi-dimensi atau aspek-aspek dari kelekatan ini adalah Trust, Communication, dan Alienation
Greenberg & Armsden (1987). Berikut adalah penjelasan mengenai dimensi-dimensi atau aspek-aspek
dari kelekatan: a) Aspek Kepercayaan (Trust) Mengukur derajat pemahaman yang saling
menguntungkan dan saling menghormati dalam hubungan attachment. Aspek ini ditunjukkan dengan
adanya rasa percaya diri individu terhadap orang tuanya. Individu merasa bahwa orang tuanya mau
mendengarkan pendapatnya, dan individu merasa memiliki orang tua yang baik. Aspek ini
ditunjukkan dengan adanya perasaan dipahami, diterima, diperhatikan, dan dihargai oleh teman
seperti rasa percaya pada teman, merasa mempunyai teman-teman yang baik, dan dapat diandalkan.
b) Aspek Komunikasi (Communication) Mengukur jumlah dan kualitas komunikasi lisan. Aspek ini
ditunjukkan dengan kesediaan individu untuk bercerita dan meminta pendapat pada teman sebayanya,
individu merasa dipahami dan didengarkan oleh teman, individu merasa bahwa temannya
membantunya untuk dapat menceritakan atau mengungkapkan masalah yang dialaminya, dan
membantu untuk memahami dirinya sendiri. Dengan kata lain aspek ini ditunjukkan dengan adanya
ungkapan perasaan, masalah dan kesulitan yang dialami individu pada orang tua, individu meminta
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pendapat orang tuanya, orang tua menanyakan permasalahan yang dialami anaknya, orang tua
membantu anaknya yang sedang mengalami masalah, dan orang tuu membantu anak untuk lebih
memahami dirinya sendiri. ¢) Aspek Keterasingan (Alienation) Mengukur perasaan marah dan
keterasingan interpersonal. Aspek ini ditunjukkan dengan adanya ketidaknyamanan yang dirasakan
individu pada orang tua, perasaan marah dan kesal pada orang tua, dan perasaan tidak dipahami dan
diperhatikan. Konsep pengukuran kualitas kelekatan yang diajukan oleh Armsden & Greenberg tidak
bertujuan untuk mengelompokkan individu ke dalam suatu kelompok attachment tertentu, melainkan
hanya melihat kualitas kelekatan berdasarkan tinggi atau rendah. Kualitas attachment yang tinggi
berhubungan dengan tingginya rasa aman yang dimiliki individu tersebut dalam suatu relasi kelekatan
(high security of attachment), sedangkan kualitas kelekatan yang rendah berhubungan dengan
rendahnya rasa aman.

Adaptasi Buda dengan Distres Psikologi yang Dimoderasi oleh Kelekatan Orangtua

Mahasiswa perantau dituntut untuk dapat bertahan hidup di lingkungan baru tempat ia memilih untuk
melanjutkan pendidikannya. Sebab, mereka akan dihadapkan dengan berbagai perubahan-perubahan
yang dialami tidak hanya berasal dari budaya baru tetapi juga beberapa lainnya diantaranya, seperti
perubahan dalam berinteraksi, perubahan dalam beraktivitas, perubahan dalam melaksanakan
kewajibannya di lingkungan perkuliahan. Semua perubahan tersebut mencangkup perubahan dalam
pola hidup mereka di lingkungan baru. Untuk dapat menghadapi perubahan-perubahan tersebut,
dibutuhkan adaptasi budaya. Proses penyesuaian diri mereka dapat dimulai dari lingkungan terkecil
seperti lingkungan tempat tinggal (kos) hingga ke lingkungan tempat belajar.

Ketika mahasiswa melakukan adaptasi budaya, maka hal ini dapat mengakibatkan munculnya distress
psikologis yang turut memberikan pengaruh negatif dalam kehidupan. Salah satu permasalahan
tersebut yaitu ketika individu memandang kehidupan secara negatif, selalu merasa tertekan, putus asa
atau tiada harapan, berpikir bahwa dirinya buruk dan tidak memiliki kualitas yang baik, sehingga
selalu menyalahkan dirinya saat orang lain tidak ingin berteman dengannya. maka individu tersebut
termasuk dalam kategori individu dengan self-esteem yang rendah. Maka resiko yang mungkin
dialami mahassiswa baru rantau kemungkinan memiliki self esteem yang rendah.

Akan tetapi mungkin akan berbeda jika mahasiswa baru rantai memiliki Kkelekatan dengan
orangtuanya. berperilaku sosial yang lebih positif. Individu tersebut akan lebih mampu menerima
orang lain, tidak egois, dan menjadi individu yang lebih hangat. Individu dengan perilaku seperti ini
akan mampu menghadapi lingkungan yang baru tanpa harus tertekan akibat orang-orang maupun
lingkungan sekitarnya tidak menerima kehadirannya. Untuk itu, mahasiswa perantau, akan merasa
nyaman dan aman ketika menjalani kehidupan di lingkungan baru saat mereka telah memiliki bekal
yang cukup dari tempat tinggalnya. Bekal tersebut berupa hubungan kelekatan yang telah terjalin
selama hidupnya bersama orang tua. Hubungan kelekatan dengan orang tua dapat meningkatkan rasa
percaya diri, disiplin, dan mampu membina hubungan yang hangat dengan orang-orang disekitarnya.
Sehingga mahasiswa baru rantau yang memiliki modal kelekatan orang tua yang baik, akan memiliki
resiko lebih rendah untuk mengalami distress psikologis dalam rangka menghadapi fase adaptasi
budaya sebagai mahasiswa baru rantau.



Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Hipotesis

H1: Ada hubungan negatif antara distres psikologis dengan adaptasi budaya. Semakin tinggi tingkat
distress psikologi maka semakin rendah kemampuan adaptasi budaya.

H2: Ada hubungan antara distres psikologis dengan adaptasi budaya yang dimoderasi oleh kelekatan
orang tua.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.
Metode ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara kedua variabel atau lebih.
Menurut Sugiyono (2012) penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang dapat digunakan
dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan analisis data
kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sehingga penelitian
kuantitatif ini akan mengungkapkan sebuah fenomena sosial dan mengungkapkan melalui bentuk
angka Rosyadi, et. al. (2017), dan dengan menggunakan penelitian korelasional guna mengetahui
keterkaitan atau hubungan antara dua variabel atau lebih Rosyadi, et., al. (2017).

Subjek Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengambilan data menggunakan teknik cluster random
sampling. Menurut Sugiyono (2012), cluster random sampling merupakan teknik sampling daerah
yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
misalnya penduduk dari suatu negara, provinsi atau kabupaten. Alasan pengambilan metode penelitian
ini adalah terdapat pemilihan sampel khusus yaitu mahasiswa UMM. Dengan kriteria subjek
penelitian ini adalah (1) Mahasiswa baru UMM semester 1 dan 3; (2) Laki-laki/Perempuan; (3) Usia
18-22 tahun; (4) Domisili luar Kota Malang. Adapun jumlah subjek pada penelitian ini adalah 100
responden.



Variabel dan Instrumen Penelitian

Terdapat beberapa variabel yang diukur dalam penelitian ini, yaitu distress psikologis kemampuan
adaptasi budaya, dan kelekatan orang tua. Pada penelitian ini, distress psikologis diukur menggunakan
kuesioner lapor diri (self-report) Hopkin Symptom Checklist-25 (HSCL-25) yang mengukur
kemunculan dan intensitas kecemasan (10 item) dan depresi (15 item) dalam satu minggu terakhir.
Masing-masing iem diukur melalui skala Likert dengan rentang skala 1 (Tidak Sama Sekali) hingga 4
(Sangat Mengganggu) (Kaaya dkk, 2002; Svensson, Nygard, Sorensen, & Sadanger, 2009).
Sedangkan, perhitungan skor HSCL-25 diperoleh dengan cara menghitung skor rata-rata dari 25 item
dengan skor ‘cut-off” sebesar 1,75 yang terbukti relevan di populasi dewasa Asia untuk menentukan
case distress psikologis Turnip & Hauff (2007). Jika partisipan memperoleh skor distress psikologis
<1,75, maka skor ini merefleksikan tingkat distress psikologis yang rendah. Sebaliknya, jika
partisipan memperoleh skor distress psikologis <1,75, maka skor ini merefleksikan tingkat distress
psikologis yang tinggi. Selanjutnya, reliabilitas HSCL-25 pada studi sebelumnya adalah 0,91
Cronbach’s alpha (o) Turnip & Hauff, (2007)

Kemampuan adaptasi budaya diukur menggunakan Cultural Adjustment Difficulties Checklist
(CADC) yang menggunakan skala-Likert dengan rentang 1 (Sangat Tidak Sesuai) hingga 6 (Sangat
Sesuai). Alat ukur CADC terdiri dari dua sub-skala, yaitu Intercultural Competence Concerns
(CADC-ICC) dan Acculturative Distress (CADC-AC) (Alidoost, 2011; Yeh, 2003). Sub-skala
Intercultural Competence Concerns (ICC) terdiri dari 24 item yang mengukur tentang kompetensi
sosial, kompetensi akademik, kompetensi budaya, dan kompetensi karir yang dimiliki oleh individu
untuk beradaptasi dan bertahan hidup di budaya yang berbeda (Alidoost, 2011; Yeh, 2003). Adapun
rentang nilai pada sub-skala CADC-ICC adalah 24-144 dimana semakin tinggi skor pada sub-skala
ICC, maka semakin tinggi pula kesulitan yang dirasakan individu untuk beradaptasi dengan budaya
yang berbeda (Yeh, 2003). Mengacu pada penelitian utama pengembangan alat ukur CADC,
reliabilitas sub-skala CADC-ICC adalah Cronbach’s alpha (a) 0,94 Sodowsky & Lai, (1997).
Sedangkan, sub-skala Acculturative Distress (AC) yang mengukur reaksi terhadap proses transisi
menghadapi budaya baru yang berbeda respon afektif, respon perilaku, gejala psikosomatis, dan
kecemasan terhadap performa diri ketika berada di budaya yang berbeda (Alidoost, 2011; Yeh, 2003)
tidak digunakan dalam penelitian ini karena gejala-gejala distress diukur dalam konteks penerapan
budaya Asia di negara dengan budaya Barat yang kurang relevan dengan konteks Indonesia.

Sedangkan variabel kelekatan orang tua sebagai variabel moderasi penelitian diukur dengan Inventori
Kelekatan Orang tua dan Remaja yang berbentuk skala-Likert dengan rentang 1 (Tidak Pernah)
hingga 6 (Selalu). Inventori Kelekatan ini terdiri terdiri dari 3 aspek, yaitu komunikasi, kepercayaan
dan tidak mengalami keterasingan dengan 2 sub skala, yaitu sub skala kelekatan ibu dan sub skala
kelekatan ayah yang masing-masing terdiri dari 25 item Armsden dan Greenberg, (1987).

Prosedur dan Analisis Statistik

Prosedur yang akan dilakukan pada penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu: Tahap persiapan,
pada tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan sebagai proses penyusunan rancangan penelitian
yang digunakan sebagai tema penelitian. Penyusunan rancangan penelitian berdasarkan teori dan
literatur terdahulu yang relevan dengan topik yang diambil pada penelitian. Dengan melakukan
konsultasi kepada dosen pembimbing terkait dengan penyusunan rancangan penelitian. Selanjutnya,
peneliti juga melakukan pencarian alat ukur variabel yang akan dipergunakan pada penelitian ini. Alat
ukur yang digunakan adalah alat
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ukur Hopkin Sympton Checklist (HSCL), Cultural Adjustment Difficulties Checklist (CADC), dan
Inventori Kelekatan Orang tua dan Remaja dengan metode skala likert.

Selanjutnya tahap moderated regression analysis, data penelitian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian adalah frekuensi dan persentase yang
bertujuan untuk verifikasi jumlah dan kualitas data yang diperoleh. Tahap ini juga bertujuan untuk
memastikan kemungkinan data yang hilang (missing) dan data yang tidak sesuai dengan pengukuran
(violated) pada variabel yang diteliti Pallant (2011). Analisis statistik ini dilakukan sekaligus untuk
mengetahui gambaran persebaran partisipan berdasarkan data demografi dan bertujuan untuk menguiji
apakah variabel X berkorelasi dengan variabel Y dan untuk menguji apakah variabel W dapat menjadi
moderasi dari variabel X dan Y.
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HASIL PENELITIAN

Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Malang. Adapun kriteria dalam responden penelitian ini telah terpenuhi dari 10 fakultas dan
berdomisili luar Malang. Selanjutnya akan dilakukan uji moderated regression analysis, hal ini
dilakukan karena variabel independen pada penelitian ini merupakan variabel multidimensi. Sebelum
masuk pada uji moderated regression analysis, perlu adanya uji asumsi Klasik yang harus terpenuhi.

Tabel.1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.100

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal, sehingga
pengujian dilakukan dengan metode teknik Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas,
nilai signifikansi dari residual data penelitian sebesar 0.100, artinya nilai tersebut diatas 0.05. Kriteria
pengambilan keputusan berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu data dapat dianggap berdistribusi
secara normal apabila nilai signifikansinya diatas 0.05 (sig > 0.05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Tabel.2 Hasil Uji Linieritas

Variable Sig. Dev from linearity

Adaptasi Budaya x Distres Psikologi 0.986
Variable Sig. Dev from linearity

Distres Psikologi x Kelekatan Orang Tua 0.447

Berdasarkan hasil dari uji linieritas dapat dilihat signifikansi Deviation from linear dari adaptasi
budaya dengan kelekatan orang tua 0.986 dan distres psikologi dengan kelekatan orang tua 0.447 bisa
dikatakan linier karena dasar pengambilan keputusan uji linieritas adalah jika nilai signifikansinya
memiliki nilai lebih dari 0.05 (sig > 0.05).
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Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan moderated regression analysis. Adapun hasil selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Uji Moderate Regression Analysis
Tabel.3 Uji Hipotesis H1 dan H2
Hubungan antar variabel

Hubungan antar variable B P
Adaptasi Budaya -> Distres Psikologi -0.499 0.001
Adaptasi Budaya*Kelekatan Orang Tua -> Distres Psikologi 0.001 0.003
B =-0.499
Adaptasi Budaya p=0001 > Distres Psikologi
(X) 1 (Y)
B =0.001
p =0.003

Kelekatan Orang Tua
(W)

Gambar 1. Hasil moderasi X — Y dan W

Hasil H1 berdasarkan tabel diatas menunjukkan hubungan antara adaptasi budaya dengan distres
psikologi. Nilai B = -0.499 artinya penurunan adaptasi budaya dapat meningkatkan distres psikologi
sebaliknya jika peningkatan adaptasi budaya akan menurunkan distres psikologi.

Hasil H2 menunjukkan bahwa nilai p = 0.001 artinya signifikan, kelekatan orang tua memoderasi
hubungan antara distres psikologi dan adaptasi budaya. Nilai B = 0.003 menunjukkan bahwa peran
moderasi adalah menguatkan yang artinya kelekatan orang tua mampu menguatkan hubungan antara
distres psikologi dan adaptasi budaya, sebaliknya jika peran moderasi adalah melemahkan maka
kelekatan orang tua tidak mampu menguatkan hubungan antara distres psikologi dengan adaptasi
budaya.
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DISKUSI

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
didapatkan hasil bahwa hasil analisis uji regresi linear sederhana pada hipotesis pertama menunjukkan
bahwa H1 diterima artinya distres psikologi memiliki pengaruh negatif terhadap adaptasi budaya. Hal
ini mengartikan peneliti setuju dengan pendapat yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
distres psikologis dalam adaptasi budaya, maka semakin rendah pula adaptasi budayanya. Sebaliknya
jika distres psikologi rendah maka semakin tinggi tingkat adaptasi budaya.

Hasil ini menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja dapat diprediksi melalui respons afektif,
perilaku, dan psikosomatis mereka terhadap akulturasi, dan pengalaman mereka dengan tekanan
budaya seperti perasaan terjebak di antara dua budaya, atau mengalami konflik dengan budaya
tersebut. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Yeh, 2003; Ying & Han, 2006), yang
menemukan bahwa tekanan akulturatif berhubungan secara negatif dengan kesejahteraan. Seperti
yang telah dibahas sebelumnya, hubungan ini mungkin berlaku terutama pada level stres melebihi
kapasitas koping individu. Individu dengan adaptasi budaya yang baik memiliki kesehatan mental
yang lebih baik karena mereka percaya bahwa mereka dapat mengendalikan akibat dari peristiwa
kehidupan yang penuh tekanan dan oleh karena itu tidak terlalu terkena dampak peristiwa-peristiwa
ini. Alternatifnya, ada kemungkinan bahwa individu dengan adaptasi yang baik menggunakan strategi
penanggulangan yang lebih efektif, sehingga mengurangi potensi dampak negatif stres kesehatan
mental mereka (Lui et al., 2000). Khususnya, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa secara
keseluruhan, prediktor terbaik bagi remaja adalah kesehatan mental dirasakan dukungan sosial.

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) pada hipotesis kedua H2 kelekatan orang tua
diterima. Hal tersebut menunjukkan kelekatan orang tua dapat menjadi moderasi hubungan distres
psikologis dengan adaptasi budaya. Artinya bahwa semakin tinggi kelekatan orang tua yang dimiliki
maka akan semakin rendah pula pengaruh distres terhadap adaptasi budaya. Berdasarkan hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novika (2022) adalah santri yang
bersekolah di pesantren di Pekanbaru, Indonesia, memiliki hubungan positif antara hubungan yang
mereka jalin dengan orang tua dan tingkat ketahanan mereka. Rizkiani dkk. (2020) melakukan
penelitian di SMPN 5 Banjarbaru dan menemukan adanya keterkaitan antara hubungan remaja dengan
ayahnya dengan tingkat resiliensinya. Berdasarkan temuan penelitian, terdapat hubungan positif
antara kedua parameter tersebut. Perbedaan hasil penelitian ini dimungkinkan terjadi dikarenakan
adanya perbedaan latar dan subjek penelitian. pada penelitian ini dilakukan pada mahasiswa dalam
rentang usia 18-22 tahun, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Novika dan Rizkiani dkk.,
subjek berada pada rentang usia 12-15 tahun atau pada smp.

Karena kita adalah makhluk sosial, komunikasi menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan
kita sehari-hari. Kelekatan orang tua terdiri dari 3 aspek, yaitu komunikasi, kepercayaan dan tidak
mengalami keterasingan. Salah satu aspek terpenting dalam komunikasi manusia adalah kemampuan
menyampaikan keinginan, perasaan, pesan, dan informasi lainnya. Setiap keluarga harus
menempatkan prioritas tinggi pada kemampuan berkomunikasi secara efektif. Anggota keluarga dapat
saling mengenal dan menjalin hubungan melalui komunikasi yang terbuka dan jujur, sehingga
memungkinkan mereka untuk saling mencintai dan menghormati Carolina & Mustika, (2022). Ini
adalah salah satu metode agar anggota keluarga dapat saling mengenal dan menjalin hubungan. Untuk
memfasilitasi pengembangan kemampuan adaptasi pada siswa baru, perlu terjalin kontak yang baik
antara orang tua dan siswa. Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa baru merasa masih diperhatikan
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dan memiliki tempat untuk menceritakan kesulitan yang dialaminya saat proses adaptasi, walaupun
melalui video call, chat whatsapp dan sebagainya.

Tidak hanya itu kepercayaan yang diberikan oleh orang tua kepada mahasiswa baru untuk beradaptasi
dengan lingkunganya akan mempengaruhi kemampuan adaptasi mahasiswa baru. Pengalaman
afektif/kognitif positif dari kepercayaan pada aksesibilitas dan daya tanggap orang tua akan memberi
kesan yang baik pada individu Munandar & Utami, (2017). Untuk itu kepercayaan sangat diperlukan
oleh mahasiswa baru. Kemampuan mahasiswa baru untuk mengeksplor dunia barunya akan berhasil
jika mendapat dukungan penuh dari orang tua. Menurut Munandar & Utami (2017), meski anak-anak
mereka tinggal di lokasi yang jauh, orang tua tetap memberikan dukungan yang tiada henti. Menurut
Lefkowitz (2005) kualitas komunikasi antara orang tua dan anak telah meningkat, meskipun ada
beberapa perubahan dalam cara mereka berinteraksi karena jarak geografis di antara mereka.

Siswa baru dari luar Malang yang mengikuti penelitian menunjukkan permasalahan dengan orang tua
seperti tidak mandiri. Menurut Wulandari & Rustika (2016) kemandirian adalah kemampuan untuk
melakukan tindakan yang diambil, bertanggung jawab, dan membangun hubungan yang adil dengan
orang lain. Kemandirian bukanlah keterampilan yang sebenarnya dibentuk, tetapi harus dilatih dan
diekspos kepada individu agar dapat mengembangkan kepribadian yang mandiri. Ketika orang
mandiri, mereka tidak lagi bergantung pada orang lain dan cenderung percaya pada kemampuan
mereka untuk memecahkan dan mengatasi masalah.

Menurut penelitian Widyastuti (2018) juga menjelaskan bahwa orang tua selalu dapat membuat
anaknya merasa nyaman dan aman selama anak merasa nyaman berada di lingkungan keluarga.
Bersikap tidak egois, selalu terbuka, selalu menghormati orang lain, dan bekerja dengan baik dengan
orang lain. Pelajaran pertama dalam menjalani kehidupan bermasyarakat adalah menjadi keluarga dan
menggali diri individu untuk menjadi lebih baik di masa depan.

Orang tua tidak hanya mendengarkan saat berkomunikasi dengan anaknya, tetapi juga bereaksi positif
agar mereka merasa berharga dan saling berhadapan Maulida dkk, (2017). Hal tersebut sangatlah
penting untuk mahasiswa rantau, karena mahasiswa rantau akan sering merasa sedih karena harus jauh
sama keluarga terutama orang tua. Dan hal yang dibutuhkan oleh mahasiswa tersebut adalah kelekatan
terhadap orang tua sangat berpengaruh saat dirinya merantau di luar kota, karena orang tua yang
cukup sibuk dengan pekerjaannya sehingga membuat komunikasi jarak jauh itu tidak
dilakukan setiap hari.

Selain itu, sebagian besar orang yang ikut serta dalam penelitian ini menunjukkan tingkat distres yang
tinggi, yang dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang gagal dalam melakukan adaptasi dalam hal
tidak tenang di bawah tekanan, mengendalikan pikiran, emosi, perilaku untuk menyesuaikan diri
dengan keadaan yang menantang, dan untuk mengembangkan keahlian seseorang. Tidak memiliki
kemampuan membaca dan menggambarkan emosi orang lain, tidak memiliki empati terhadap pikiran
dan perasaan orang lain, tidak percaya pada kemampuan diri sendiri dalam memecahkan masalah,
tidak mencapai kesuksesan, dan tidak mencapai tujuan, serta tidak memiliki kekuatan untuk mengatasi
kesulitan dan mengembangkan sifat-sifat positif dalam diri. Seharusnya mahasiswa dapat bersikap
terbuka, percaya bahwa segala sesuatunya bisa menjadi lebih baik, memiliki harapan untuk masa
depan, mengendalikan kehidupan sendiri, mengetahui apa yang menyebabkan masalah, memahami
bahwa tindakan memiliki konsekuensi, dan memiliki kemampuan untuk mengendalikan kehidupan
sendiri merupakan ciri-ciri individu yang optimis.
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Mahasiswa yang sulit beradaptasi dengan lingkungan kampus tentunya dipengaruhi oleh
kepribadiannya. Kepribadian pada mahasiswa yang bertempat tinggal di kos/sendiri yang dapat
mendukung munculnya depresi adalah pribadi tertutup, pencemas atau agresif. Pribadi tersebut
cenderung lebih rentan mengalami tekanan karena memiliki sifat khawatir, ragu, tidak mau kalah,
mudah tersinggung, dan sebagainya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Karin (2017) mahasiswa baru yang mengalami
distres sangat berat lebih banyak yang bertempat tinggal sendiri daripada bersama orang tua. Beratnya
gejala distres pada tahun pertama disebabkan oleh perubahan lingkungan belajar yang baru, jadwal
yang padat, dan homesickness karena banyak mahasiswa yang tinggal jauh dari orang tua. Mahasiswa
yang tidak bertempat tinggal bersama orang tua atau kos lebih merasakan kesendiriannya sehingga
muncul homesickness.

Dukungan keluarga terutama orang tua berperan dalam mengatasi stres karena keluarga merupakan
orang terdekat yang dapat menjadi sumber kekuatan Kedang dkk, (2020). Perpisahan dengan orang
tua, sahabat, perpindahan tempat tinggal, perubahan sistem pendidikan, dan pertentangan sistem nilai
kurangnya perhatian dapat menjadi sumber penyebab distress pada mahasiswa baru Susilowati &
Hasanat (2017). Tingkat stres mahasiswa yang tinggal sendiri lebih berat dari mahasiswa yang tinggal
dengan orang tua. Mahasiswa yang tinggal bersama orang tua bisa mendapat dukungan keluarga
sebagai sumber kekuatan bagi mahasiswa dalam menghadapi tekanan dan beratnya beban yang
dihadapi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2016) disebutkan bahwa ringannya tingkat
depresi pada mahasiswa yang tinggal dengan orang tua juga dapat dipengaruhi oleh adanya
kemampuan atau respon seseorang dalam mengelola stres yang ditimbulkan dari situasi yang
mengancam yang dapat menyebabkan depresi.

Kekuatan dalam penelitian ini adalah dengan memahami pengaruh negatif distres psikologis dengan
adaptasi budaya yang dimoderasi oleh kelekatan orang tua pada mahasiswa baru dari perantauan,
mahasiswa dapat mencegah timbulnya stres dan proses adaptasi dapat membantu dalam
penyesuaian mereka dalam lingkungan sosial. Penelitian ini hanya memfokuskan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Malang yang jumlah populasinya terbatas. Diharapkan penelitian ini
juga dilakukan di lokasi Yogyakarta dimana lokasi tersebut juga terdapat banyak mahasiswa yang
berasal dari pulau jawa dengan responden yang lebih banyak
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SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara distres psikologis
terhadap adaptasi budaya. Distres psikologis memberikan pengaruh yang signifikan pada perilaku
adaptasi budaya. Apabila semakin tinggi tingkat pengaruh perilaku distres psikologis maka akan
semakin rendah perilaku adaptasi budaya seorang mahasiswa. Sebaliknya apabila distres psikologis
seorang mahasiswa rendah, maka tingkat pengaruh pada adaptasi budaya akan semakin tinggi.
Kelekatan orang tua memperkuat dan memoderasi hubungan antara distres psikologi dengan adaptasi
budaya pada mahasiswa baru rantau.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara distres psikologis dengan
adaptasi budaya yang dimoderasi oleh kelekatan orang tua pada mahasiswa baru dari perantauan.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan bahan evaluasi bagi peneliti yang ingin
melakukan penelitian dengan variabel tersebut. Penambahan metode penelitian seperti wawancara dan
observasi sebagai data tambahan guna memperkuat hasil data yang diperoleh. Selain itu, sasaran
penelitiannya dapat lebih luas lagi agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian juga dapat menggunakan adaptasi secara langsung dari alat ukur
sesuai teorinya.
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Skala Cultural Adjustment Difficulties Checklist (CADC)

Gambaran Keadaan Anda

N Keterangan 1 2 3 4 5 6
° Sangat Tidak Agak Agak Sesuai Sangat
TIDAK Sesuai Tidak Sesuai Sesuai
Sesuai Sesuai
1 | Memiliki kesempatan
untuk berkumpul
bersama teman-teman
2 | Mudah menegur teman
dengan latar belakang
budaya yang sama
3 | Memiliki teman dari latar
belakang budaya yang
berbeda
4 | Merasa nyaman ketika
bergabung dalam
sekelompok orang atau
percakapan
5 | Mempunyai teman dekat
6 | Mempunyai teman orang
Indonesia
7 | Dapat menyatakan
pendapat yang berbeda
dengan pendapat orang
lain
8 | Memiliki teman dari latar
belakang budaya yang
sama
9 | Percaya diri dengan
kemampuan diri sendiri
10 | Makan sebanyak porsi
ketika di negara asal
11 | Percaya diri dengan
penampilan fisik
12 | Mampu membuat
keputusan
13 | Merasa bahagia di tempat
kuliah
14 | Mendapat nilai yang
bagus
15 | Mampu berkonsentrasi

selama pelajaran
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16

Yakin bahwa kuliah yang
sedang diikuti sesuai
dengan minat

17

Puas dengan pilihan
jurusan kuliah

18

Bangga dengan latar
belakang budaya sendiri

19

Merasa layak untuk
dianggap sebagai bagian
dari masyarakat
Indonesia

20

Mudah berbaur dengan
masyarakat Indonesia
dan kelompok individu
dengan latar belakang
budaya sama

21

Merasa diterima oleh
kelompok individu dari
latar belakang budaya
yang sama

22

Merasa layak untuk
dianggap sebagai bagian
dari kebudayaan asal
Anda

23

Merasa diterima oleh
orang Indonesia

24

Menghormati individu
yang berasal dari latar
belakang budaya yang
sama

24
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Skala Hopkins Symptom Checklist (HSCL)

No 1 2 3 4
Keterangan Tidak ada Pengaruh Pengaruh | Pengaruh
pengaruh kecil sedang besar
sama sekali
1 Ketakutan yang tiba-tiba tanpa
alasan apapun
2 Seringkali menakut-nakuti
3 Pingsan, pusing, sakit kepala atau
lemas
4 Gugup atau gemetar
5 Jantung berdebar kencang
6 Gemeteran
7 Tegang atau terkunci
8 Sakit kepala
9 serangan panik
10 | Kegelisahan
11 | Merasa rendah energi, pelan-pelan
12 | Menyalahkan satu diri atas
segalanya
13 | Mudah menangis
14 | Kehilangan minat seksual atau
kenikmatan seksual
15 | Kehilangan nafsu makan
16 | Kesulitan tidur atau tidak bisa
tidur nyenyak
17 | Merasatidak ada harapan untuk
masa depan
18 | Perasaan sedih
19 | Merasa kesepian
20 | Pikiran untuk bunuh diri
21 | Merasa terjebak
22 | Kekhawatiran berlebihan terhadap
banyak hal
23 | Tidak tertarik pada banyak hal
24 | Merasa bahwa semua yang Anda
lakukan adalah sebuah usaha
25 | Merasa tidak berharga

26




27



Skala The Inventory Of Parent Attachment

Kuesioner ini ingin melihat hubungan anda dengan orang-orang penting dalam hidup anda (Ibu dan Ayah
anda). Silakan membaca petunjuk untuk setiap bagian dengan seksama.

Bagian |

Setiap pernyataan berikut ini berisi tentang perasaan anda tentang ibu atau wanita yang telah berperan sebagai
ibu anda. Jika anda memiliki lebih dari satu orang yang berperan sebagai ibu anda (ibu kandung dan ibu tiri),
jawablah pernyataan untuk orang yang anda rasa paling mempengaruhi anda. Tuliskan jawaban pernyataan di
kolom sebelah pernyataan dengan angka:
1 (Hampir tidak pernah atau tidak benar)
2 (Tidak sering Benar)
3 (Kadang-kadang Benar)
4 (Sering Benar)
5 (Hampir selalu atau selalu Benar)

No

Keterangan

Gambaran Keadaan Anda

1

2

3

4

5

Hampir tidak
pernah atau tidak
benar

Tidak sering | Kadang-kadang | Sering Benar

Benar

Benar

Hampir selalu
atau selalu Benar

Ibu saya menghormati
perasaan saya.

Saya merasa ibu saya
melakukan tugasnya
dengan baik sebagai
seorang ibu.

Saya berharap
memiliki ibu yang
lain.

Ibu saya menerima
saya apa adanya.

Saya ingin memahami
sudut pandang ibu
saya pada hal-hal
yang saya pedulikan.

Saya merasa tidak ada
gunanya
menunjukkan
perasaan pada ibu
saya.
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Ibu saya dapat
mengetahui jika saya
kecewa terhadap suatu
hal.

Membicarakan
masalah dengan ibu
saya membuat saya
merasa malu atau
bodoh.

Ibu saya
mengharapkan terlalu
banyak dari saya.

10

Sayamudah marah
pada ibu saya.

11

Saya lebih banyak
kecewa daripada yang
ibu saya ketahui.

12

Saat saya membahas
sesuatu, ibu saya
peduli terhadap sudut
pandang saya.

13

Ibu saya percaya
penilaian saya.

14

Ibu saya memiliki
masalahnya sendiri,
jadi saya tidak
mengganggunya
dengan masalah saya.

15

Ibu saya membantu
saya untuk memahami
diri saya lebih baik.

16

Saya memberitahu ibu
saya tentang masalah
dan kesulitan saya.

17

Saya merasa marah
terhadap ibu saya.

18

Saya tidak
mendapatkan banyak
perhatian dari ibu
saya.

19

Ibu saya membantu
saya untuk berbicara
tentang kesulitan
saya.

20

Ibu saya mengerti
saya.

21

Ketika saya marah
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tentang sesuatu, ibu
saya mencoba untuk
mengerti.

22

Saya percaya ibu
saya.

23

Ibu saya tidak
mengerti apa yang
saya alami akhir-akhir
ini.

24

Saya dapat
mengandalkan ibu
saya ketika saya harus
mendapatkan sesuatu
dari perasaan saya.

25

Jika ibu saya tahu ada
sesuatu yang
mengganggu saya, ia
akan bertanya pada
saya tentang hal
tersebut.
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Bagian

Setiap pernyataan berikut ini berisi tentang perasaan anda tentang ayah atau pria yang telah berperan sebagai
ayah anda. Jika anda memiliki lebih dari satu orang yang berperan sebagai ayah anda (ayah kandung dan ayah

tiri), jawablah pernyataan untuk orang yang anda rasa paling mempengaruhi anda. Tuliskan jawaban

pernyataan di kolom sebelah pernyataan dengan angka:
1 (Hampir tidak pernah atau tidak benar)
2 (Tidak sering Benar)
3 (Kadang-kadang Benar)
4 (Sering Benar)
5 (Hampir selalu atau selalu Benar)

No

Keterangan

Gambaran Keadaan Anda

1

2

3

4

5

Hampir tidak
pernah atau tidak
benar

Tidak sering
Benar

Kadang-kadang
Benar

Sering Benar

Hampir selalu
atau selalu Benar

Ayah saya
menghormati
perasaan saya.

Saya merasa ayah
saya melakukan
tugasnya dengan baik
sebagai seorang ayah.

Saya berharap
memiliki ayah yang
lain.

Ayah saya menerima
saya apa adanya.

Saya ingin memahami
sudut pandang ayah
saya pada hal-hal
yang saya pedulikan.

Saya merasa tidak ada
gunanya
menunjukkan
perasaan pada ayah
saya.

Ayah saya dapat
mengetahui jika saya
kecewa terhadap suatu
hal.

Membicarakan
masalah dengan ayah
saya membuat saya
merasa malu atau
bodoh.
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Ayah saya
mengharapkan terlalu
banyak dari saya.

10

Saya mudah marah
pada ayah saya.

11

Saya lebih banyak
kecewa daripada
yang ayah saya
ketahui.

12

Saat saya membahas
sesuatu, ayah saya
peduli terhadap sudut
pandang saya.

13

Ayah saya percaya
penilaian saya.

14

Ayah saya memiliki
masalahnya sendiri,
jadi saya tidak
mengganggunya
dengan masalah saya.

15

Ayah saya membantu
saya untuk
memahami diri saya
lebih baik.

16

Saya memberitahu
ayah saya tentang
masalah dan kesulitan
saya.

17

Saya merasa marah
terhadap ayah saya.
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18

Saya tidak
mendapatkan banyak
perhatian dari ayah
saya.

19

Ayah saya membantu
saya untuk berbicara
tentang kesulitan
saya.

20

Ayah saya mengerti
saya.

21

Ketika saya marah
tentang sesuatu, ayah
saya mencoba untuk
mengerti.

22

Saya percaya ayah
saya.

23

Ayah saya tidak
mengerti apa yang
saya alami akhir-akhir
ini.

24

Saya dapat
mengandalkan ayah
saya ketika saya harus
mendapatkan sesuatu
dari perasaan saya.

25

Jika ayah saya tahu
ada sesuatu yang
mengganggu saya, ia
akan bertanya pada
saya tentang hal
tersebut.
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Case Processing Summary
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a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.
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a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics
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.866

24

42




UJI VALIDITAS M1 (IBU)

Correlac
foms
ML [ M| ML M M) M ML M ML ML M1 M1 M1 Ml M1 M1 Ml Ml M1 M1 Ml M1 M1 M1 Ml ML T
1 2 3 4 3 [ i -] k) 10 L 12 131 14 L5 Lt LT 1% 9 20 a1 . 33 24 24 aital
Peasien 0 ; | sss| sas | ans Az sosl s ame| | ase] saa
Carrela 1 - ] 1 [} - | 108 - - ALE - - - - -
1 e - - LT
M1 " o
o . NEETSY ) ] LCE Y ] R Rl i) e e) Qi i LY e e) ] EilE]
tailed) al 4o a 1 a
™ L0 | 0G| 100 L) L0G] 100 L) 00| loo| o0 poof 06| 1oo) 10| Lo0) loo] G0 1o0) LoG| Loa) 100 100
Pearscem - -
LB - a2 440 A45| Lsen - 455 s
Carrela - 1 A4 ety - 453 - - . | 494
1 - 149 - BE
. [
M1_2 ki) o
wmiled : -U ) 8 PR i) i) pch ) IEE] ) )R] EEE] R )R] Y ) ] EilE]
ai
M LOO ] L0 1 L) 00| 00| 100 [oof 100 1o0) 00| ) ool 100 1o0) G| 10a) 1o 100
Pearsom a| s - Ao 434 - - N o L N )
Carrela ) L oAaw 4 an| JLIG] 402 Ri - | . 4ia] 542 Xt . HoA4n -.139
. I ) - - - . -
MI1_5 ) W o
- : 0| 45| oo | o] eS| o00] 000) 000 00| 00| 000 00| 0o0) 00T iEe] A4
miledy 4] 4] 4] !
™ L0 LG 100 Lo a0l o0 poaf 100 10a) 00| ) loo] o) oo LOO) 10 00| 1] 100 100 100
Pearsom - -
-] Ass] o4 40 482 A 345 451 -
Carrela A9 1 Blast e - - - I =t - | 28] 150 8 513
s N o e i3 ]
M4 [ ] |J\_. in H]
A S PE T T s e ] wea] oo ETTY VR T VY VTR NPT E] EEEE] EEEE] EEEE] ] ]
miledy [ [ ] [ 1 o I [
VOGO 10O L0dO ) 10O L0 100) Lo0f Lo loo] Q00| o) Loo) Lo Lod| 100 10| 100 Loo] led) oo 1o 1e ) 1
Pearsom -
24 =] | 2s el O -
Correla " N - I y O0x B [ L e YT R L) T LS LY IS A L3 .1 o 2
5 ; ) IS |4 ) T A
M o | o] s i 13 4- 4
.| s ] y
5 N . = Y 98] 1os £ el I (AT L) ATe| et 074 6T esd A
tatled) 3 2 9 a 9 3 a 9
VOO [ 10O L0dO) 10O (0o 1o0) LO0| 1oo) Loo LoG| 100 100 100 Loo] led) 1od) 1m0 LGO] 100) 100| LoD| LoD| 1o 1
Pearsom - - - N - - - - . - -
A5 e 39T STo L3RG
Carrela P . | AOD) 423 .- SR AET) 408 ae| 25| dnm AHLE
M1 6 3 - - - - - . -
fie] 33
oo | oo | oo ooo | 00| o] eon | oo ] 00| oor| oo oo | 00| o) d| oo LEE)
tatled) a a a 1 a9
™ LOO | Lo0] 100) 100) 00| Loo] Loo] 1oo) 100 Lo LCO)| 100) O] 00| jo0) o0 Loo] 10o) 0| 100] oa] 100 Lo 100
Peasson 4 1 ECT dsn| 2w j0d =
Tela = - - - - - 158 - 121
ni1_7 )
. i 1I'I o] 24E]| 000 ) ods | oon | 000 oo ] 000 000|000 | 0o0] o000 Ao
tailed
; G| oG] o0 100
Pearson - -
. g7 Aex
MI1B
JUFERY LY BT
™ 10| oo Lo 10 L) 1oa) o0 100
Peasson - -
iy - - .
e 1 5 r ]
Carrela .|. . 13 1 el as G
hi1_9 Sig LE] .50] .0 Bl o
CE : B e el Aon | won | e Lo | Loss] 1s0 v
tailed) a of o = =
M 104G 106 160] Lo0) 1o0) 100 Laa LOG) 100  Loa) o0 100
- - | esr * 3
19 wan | as| we| ssal| ass| S0 AR ar b . 120
B_i I" A2
. o e Ao [ pas | oo | Esn ]| 00| od ) 00| eo0| e0n| Loo0| ooo| o) oo | s gon| 2@
]
Lo Loa| Lo GO 100 L) 10| (o0 o0 oo Lo loa] 1oa) ) 100 o0 1m0 Loa 100
Pearson - - N - N
By - - o3 384 - -] Ao,
Tela 14 Le 1] . A43)] o] o - Sds " -
o L] & N . (] T o IR
LERIRT . I I
Sig - 2 2 000 | asa| oss]| oar| oas| won| osoo| end| o] o] o] o] ave| aer
tatled) = o 1 3 a T 1
10O 100 100] 100) 100] O] 1G] 100 Lo LoO) 100) O] 00| 1o0) po0] 100 Lo Lo0] 0] 10| 100] jo0] 100 Lo 100
Peasson - - 5 5
16 - 343 aEs] ses| eos]| e -
Tela A0 250 1 w| 237 3 - - - - ]
i e | s L -
M1_12 8 ol ool
o : 003|039 O00) LX) 00| 000) IO 000) 00| 000) (000] 000) 000) 008 000 A0
L] af ol o
M L LG o0 Loa L&a)| 10o) Lo0) LoG| 1oG) poo] Lo Laa LOG| 1oG) o] 1Go) 100 Loa 104
Pearson - - -
.10 Ad0] e Jed | sosE| 32o) Ref el LY -
rela 4 an| e H e - o - - | 48 - | A
1y . 3 5 =
M1 o13 . b
(2. i 2 o =) . .
O 453 a0 JGAG) GO DO | eS| 00| GO0 D00 OO D00 | D00 00| 000 LR
tatled) a a o a 3 a a 4 1
™ LOO | 1o0] 100] 100] 100 Loo] Loo] jo0] 100 Lo Lo0] 100] O] 0G| 1o0] poo] 100 Lo Loa] o] O] 100]  po0] 100 Lo 100

43




Pearsom
Carrela
M 14 oo
tatledy
™
Pearsom
Carrela
tin
M1 13
Sig. {2-
tailedy
Ll
Pearsom
Carrela
ML
L
Pearsom
Carrela
M gy
A T sig g
takledy
™
Pearsom
Carrela
M1 18
tailedy
Ll
Pearsom
Carrela
I
M1 1% .
Sig. {2-
tanledy
™
Pearsom
Carrela
nA1 20
Ll
Pearscm
. Bl
Carrela 4
N
T i)
tatled) [t}
M 100
Pearscm
Ml 22
M1 21 0
tatled) [t}
M 100
Pearscm
Carrela | 1Y
i 4
a4y
M1 23 s
tatledy 3
M 1]
Pearsom |,
Comela |
I||I|III : 0
Ml 2
M1 24 siz % | 0o
tatledy 1]
M 1]
1
l.u.m.'u I
Correla |
M1
M2 0
taledy 1]
M 1]
Pearscm
y 39
Correla | Gae
M1 Tou tion i
| Sig- {3 | 00
tatledy [¢]
) 1]

LU0

L0

i

L

(183

el

A

Lei)

10

L

it

100

KE]

100

k]

L

Aqo

A

L

A5

LD

ATe

L

el

Lo

e

10

100

]

L

A5

Lei)

i

A

10

EEL

L

At

Lo

o

Le]

14

[

L0

4

L

i -]

e

Lo

Asl

Lo

143

L3

100

4%

L

k1)

REEL)
L]

Ak

100

L

LD

A52

100

s

Lei)

AT4

Lei)

5

el

10

AT

Lei]

s

L0

A

L

AbE

At

Lt

g

Lo

243

100

4=

s

ELE

Al

4

L

100

L

A2

A
L1]

A0
A
|
L&
241
i
L
i
i

Ao

A
10

100

44



Case Processing Summary
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Total
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a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
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Total 100 100.0
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a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's N of

Alpha Items
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ANALISIS DESKRIPTIF X
Descriptive Statistics

N Minimu Maximu Me Std.
m m an Deviation

1

X1 0 1 4 2.39 .909
0
1 913

X 2 0 1 4( 229
0
1

X 3 0 1 4 179 1.028
0
1

X 4 0 1 4 2.26 872
0
1

X5 0 1 4 1.84 .838
0
1

X 6 0 1 4( 181 .861
0
1

X7 0 1 4 2.02 .816
0
1

X 8 0 1 4 2.39 1.063
0
1

X9 0 1 4( 1.88 1.131
0
1

X 10 0 1 4( 213 1.041
0
1

X 11 0 1 4( 218 .999
0
1

X 12 0 1 4 2.44 1.008
0
1

X 13 0 1 4( 221 1.094
0
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X_14

X_15

X_16

X_17

X_18

X_19

X_20

X_21

X_22

X_23

X_24

X_25

Valid N (listwise)

oopPrPookroopPrhrPoopPhrPoopPrrPoopPrPrPoopPrPrPoopPrPrPooOpPrPo0ooOPrPrPooOoOpP,P oo, oo

152

1.94

2.24

2.10

2.28

2.27

151

1.48

2.20

1.73

1.95

2.00

.785

1.013

1.120

1.176

.965

1.053

1.000

926

1.101

.790

957

1.110
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ANALISIS DESKRIPTIFY

Descriptive Statistics

N Minimu Maxim Mean Std.
m um Deviation

Y 1 100 1 6 4.75 1.019
Y 2 100 1 6 4.30 1.314
Y 3 100 1 6 5.17 1.045
Y 4 100 1 6 4,53 1.039
Y5 100 1 6 5.26 .960
Y 6 100 1 6 5.26 872
Y 7 100 2 6 4.75 936
Y 8 100 1 6 5.18 .989
Y9 100 1 6 4,53 1.123
Y 10 100 1 6 4.24 1.342
Y 11 100 1 6 4.28 1.248
Y 12 100 2 6 455 .892
Y _13 100 1 6 4,59 933
Y 14 100 2 6 4.77 .863
Y _ 15 100 2 6 4.17 .900
Y_ 16 100 1 6 4,52 1.114
Y 17 100 1 6 4.67 1.111
Y _18 100 3 6 5.36 .759
Y_19 100 2 6 5.42 794
Y 20 100 3 6 5.07 .807
Y 21 100 2 6 4.92 .800
Y 22 100 1 6 4.99 .959
Y 23 100 1 6 5.31 787
Y 24 100 1 6 5.42 755
Valid N

(listwise) 100
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ANALISIS DESKRIPIF M1

Descriptive Statistics

N Minimu Maxim Mean Std.
m um Deviation

M1 1 100 2 5 4.35 744
M1 2 100 2 5 4.67 667
M1 3 100 1 5 1.25 716
M1 4 100 1 5 4.62 122
M1_5 100 1 5 4.37 .825
M1 6 100 1 5 1.95 1.123
M1 7 100 1 5 4.02 1.137
M1 8 100 1 5 2.40 1.172
M1 9 100 1 5 2.93 1.208
M1 10 100 1 5 2.25 1.029
M1 11 100 1 5 2.75 1.242
M1 12 100 1 5 4.07 .868
M1 13 100 2 5 4.02 .804
M1 14 100 1 5 3.14 1.164
M1 15 100 2 5 4.20 .899
M1 16 100 1 5 3.89 1.043
M1 17 100 1 5 1.80 932
M1 18 100 1 5 1.60 974
M1 19 100 1 5 3.72 .954
M1 20 100 1 5 4.25 .857
M1 21 100 1 5 3.90 .969
M1 22 100 2 5 4.68 634
M1 23 100 1 5 2.80 1.189
M1 24 100 1 5 3.61 1.043
M1 25 100 1 5 3.97 .926
Valid N 100

(listwise)
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ANALISIS DESKRIPTIF M2

Descriptive Statistics

N Minimu Maxim Mean Std.
m um Deviation

M2 1 100 1 5 4.07 977
M2 2 100 2 5 4,52 797
M2 3 100 1 4 1.37 787
M2 4 100 2 5 4.42 794
M2 5 100 1 5 4.09 .866
M2_6 100 1 5 2.57 1.183
M2 7 100 2 5 3.39 .994
M2_8 100 1 5 2.83 1.129
M2 9 100 1 5 2.81 1.203
M2 10 100 1 5 2.20 1.073
M2 11 100 1 5 2.79 1.328
M2 12 100 1 5 3.65 .936
M2 13 100 1 5 3.64 927
M2 14 100 1 5 3.35 1.167
M2_15 100 1 5 3.75 .957
M2_16 100 1 5 3.12 1.122
M2 17 100 1 5 1.95 1.104
M2 18 100 1 5 2.09 1.083
M2 19 100 1 5 3.35 947
M2_20 100 1 5 3.92 .981
M2 21 100 1 5 3.64 .980
M2_22 100 1 5 4,50 172
M2_23 100 1 5 3.10 1.219
M2_24 100 1 5 3.31 1.107
M2_25 100 1 5 3.48 1.059
Valid N

(listwise) 100
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Uji NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parametersa® Mean ,0000000
Std. Deviation 10,35078502
Most Extreme Differences Absolute ,081
Positive ,064
Negative -,081
Test Statistic ,081
Asymp. Sig. (2-tailed) ,100°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
UJI AUTOKORELASI
Model Summary®
Mode R Adjusted R Std. Error of
| R Square Square the Estimate
1 ,4692 ,220 ,204 10,457

a. Predictors: (Constant), Parental Attachment, Distres Psikologis
b. Dependent Variable: Cultural Adjustment
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UJI LINIERITAS

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Distres Psikologis* Between (Combined) 5334,907 43 124,068 ,841 721
Cultural Adjustment  Groups Linearity 2125,160 1 2125160 14,404 ,000
Deviation from 3209,747 42 76,423 ,518 ,986
Linearity
Within Groups 8262,083 56 147,537
Total 13596,990 99
Parental Attachment * Between (Combined) 6582,093 43 153,072 1,012 478
Cultural Adjustment  Groups Linearity 6,503 1 6,503 ,043 836
Deviation from 6575,591 42 156,562 1,036 447
Linearity
Within Groups 8466,467 56 151,187
Total 15048,560 99
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Distres Psikologis * Cultural -,395 ,156 ,626 ,392
Adjustment
Parental Attachment * -,021 ,000 ,661 437

Distres Psikologis
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Uji Regresi Linier

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Cultural . Enter
Adjustment®
a. Dependent Variable: Distres Psikologis
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,3952 ,156 ,148 13,652
a. Predictors: (Constant), Cultural Adjustment
b. Dependent Variable: Distres Psikologis
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3383,621 1 3383,621 18,155 ,000°
Residual 18265,129 98 186,379
Total 21648,750 99
a. Dependent Variable: Distres Psikologis
b. Predictors: (Constant), Cultural Adjustment
Coefficients?
Unstandardized Standardized 95,0% Confidence Interval for
Coefficients Coefficients B
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound  Upper Bound
1 (Constant) 108,722 13,651 7,965 ,000 81,632 135,811
Cultural Adjustment -,499 117 -,395 -4,261 ,000 -, 731 -,267

a. Dependent Variable: Distres Psikologis
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Cultural . Enter

Adjustment*Par
ental
Attachment,
Cultural

Adjustment®

a. Dependent Variable: Distres Psikologis

b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,4052 ,164 ,147 13,661

a. Predictors: (Constant), Cultural Adjustment*Parental Attachment,
Cultural Adjustment

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3547,266 2 1773,633 9,504 ,000°
Residual 18101,484 97 186,613
Total 21648,750 99

a. Dependent Variable: Distres Psikologis

b. Predictors: (Constant), Cultural Adjustment*Parental Attachment, Cultural Adjustment
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Coefficients?

Standardize

Unstandardized d 95,0% Confidence Interval
Coefficients Coefficients for B
Lower Upper
Model B Std. Error Beta t Sig. Bound Bound
1 (Constant) 111,981 14,096 7,944 ,000 84,005 139,958
Cultural Adjustment -,683 ,229 -,541 -2,986 ,004 -1,136 -,229
Cultural ,001 ,001 ,170 ,936 ,003 -,001 ,003

Adjustment*Parental

Attachment

a. Dependent Variable: Distres Psikologis
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LAMPIRAN VI
SURAT VERIFIKASI ANALISA DATA DAN CEK PLAGIASI
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SURAT KETERANGAN
No: E.6.a/384/Lab-Psi/UMM/V/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Yang bertanda tangan dibawah ini Tim Divisi Psikometri Laboratorium Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Malang, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa tersebut
dibawah ini:

Nama : Andika Wahyu Pratama

NIM 201910230311333

Dosen Pembimbing  : 1) Retno Firdiyanti, M.Psi., Psikolog
2)

Yang bersangkutan telah melakukan :

1. Cek Plagiasi
Hasil: Lulus/Perbaikan
Dengan keterangan sebagai berikut:

Batas Hasil

No Judul Skripsi Maksimal

1 | Hubungan Antara Distres Psikologis Dengan
Adaptasi Budaya Yang Dimoderasi Oleh
Kelekatan Orang Tua Pada Mahasiswa Baru 25% 9%
Dari Perantauan
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Wassalamualaikum Wr. Wb,
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